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s Berita:

Barabai (MTsN 3 HST) - Pelaksanaan pesta Demokrasi pada Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila
Rahmatan Lil’alamin (P5RA) rangka pemilihan ketua dan wakil ketua Organisasi Siswa Intra Madrasah
(OSIM) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Hulu Sungai Tengah (MTsN 3 HST) periode 2025-2026.Kamis
(02/10/25) di MTsN 3 HST.Koordinator PSRA MTsN 3 HST Jamiatul Intaniah, S.Pd memaparkan untuk
calon ketua OSIM Periode ini ada 7 calon ketua OSIM yang memenuhi syarat dan berhak berkompetisi
merebut suara pemilih yang ada di MTsN 3 HST."Adapun Ketujuh calon OSIM yakni, Muhammad Arsyad,
Halimatus Sadiayah, Nabila, Rina Ridanti, Nor Ameliani, Feby Azwa Rahma, dan Azni Az Zahra," papar
Jami.Jami menyampaikan bahwa kegiatan PSRA ini sebagai gjang pendidikan organisasi, OSIM MTsN 53
HST terus mengkader peserta didik dari tahun ke tahun. Jami menyebutkan, berdasarkan hasil perhitungan
suara, adapun rincian suara yang masuk berjumlah 292, suara sah 285 dan suara tidak sah 7 suara."Dari hasil
pemungutan suara yang meraih suara terbanyak diraih oleh Muhammad Arsyad berhasil meraih suara
terbanyak dengan jumlah 187 suara berhak menjadi ketua OSIM dan terbanyak kedua atas nama Halimatus
Sadiayah jumlah suara 53 suara secara otomatis sebagai wakil OSIM Periode 2025-2026." sebut
Jami.Sementara Wakamad Kesiswaan MTsN 3 HST Agus Triyanto, S.Pd, menyampaikan bahwa kegiatan ini
merupakan bagian dari upaya membentuk karakter siswa yang demokratis dan bertanggung jawab.“Kegiatan
ini adalah bagian dari pembelgjaran demokrasi yang sangat penting bagi pembentukan karakter siswa sebagai
generasi penerus bangsa,” ujar Agus.Semoga dengan terpilihnya ketua OSIM yang baru ini, menguatkan
kembali para pelopor kebaikan baik dalam lingkup internal maupun eksternal.Slogan “Menuai Risalah
Menggapal Peradaban” tetap terjaga dan selalu dibawa. Perubahan yang akan terjadi itu bagaimana cara kita
menyikapinya. Karena bunga yang bermekar indah tidak ditanam kemarin sore.(Rep: Sufi/ft:Nor).



